
40 
 

BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM MTs NURUL HUDA MANGKANG 

1. Sejarah dan Tujuan 

Madrasah Tsanawiyah NU Nurul Huda Mangkang Kulon Tugu Kota 

Semarang adalah lembaga pendidikan yang didirikan pada tanggal 2 

Februari tahun 1968 oleh Pengurus MWC NU Semarang Tugu dan Pengurus 

Ranting NU Mangkang Kulon yang sadar dan menaruh perhatian terhadap 

keadaan serta perkembangan pendidikan putra-putri Islam Indonesia. Pada 

perkembangan selanjutnya pengelolaan penyelenggaraan Lembaga 

dilakukan oleh Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama Mangkang Kulon 

Ide pendirian MTs NU Nurul Huda ini bermula dari para Ulama dan 

para tokoh masyarakat Mangkang Kulon yang menginginkan agar 

masyarakat setempat dapat menyekolahkan anak-anaknya di sebuah lembaga 

pendidikan yang terdapat materi ilmu pengetahuan umum serta ilmu agama 

sekaligus dan juga para santri tidak hanya sekedar memiliki ilmu 

pengetahuan di bidang Agama saja melainkan perlu juga pendidikan di 

bidang ilmu pengetahuan umum, mengingat banyaknya pondok pesantren 

yang ada di Mangkang Kulon yang kebanyakan santrinya adalah anak usia 

Madrasah. 

Menyadari akan pentingnya makna pendidikan serta perkembangan 

wawasan kebangsaan, wawasan keislaman dan wawasan keilmuan, MTs NU 

Nurul Huda Mangkang Kulon melihat perlunya melibatkan diri ke dalam 

mekanisme sejarah perjuangan bangsa melalui proses pendidikan nasional 

Indonesia.  

Berdasarkan hal-hal tersebut, didorong oleh keinginan luhur, ikut 

bertanggungjawab mencerdaskan kehidupan bangsa, dan dalam mengisi 
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kemerdekaan yang telah dicapai, maka dengan tekad bulat dan motivasi dari 

berbagai pihak dalam situasi yang semakin dinamis, MTs NU Nurul Huda 

Mangkang Kulon Tugu Kota Semarang senantiasa membangun sebuah 

paradigma budaya toleransi serta budaya perdamaian dengan tetap 

mengedepankan dan menjungjung tinggi ajaran Islam ala Ahlussunnah Wal 

Jama’ah, mengusung nilai-nilai kejuangan Islam dan memper-erat 

persaudaraan antar manusia.1 

2. Letak Geografis 

MTs NU Nurul Huda beralamat lengkap di Jalan Irigasi Utara 

Mangkang Kulon 04/04 Tugu Semarang 50155, berlokasi di Kelurahan 

Mangkang Kulon Kecamatan Tugu Kota Semarang, dengan jarak kurang 

lebih 16 kilometer dari pusat Kota, dan hanya seratus meter dari jalan raya 

Semarang-Jakarta. Lokasinya berada di lingkungan Masjid dan Pondok 

Pesantren. Adapun tata letak MTs NU Nurul Huda adalah sebagai berikut: 

� Sebelah selatan  : Pon Pes Putra Putri Al Ishlah 

� Sebelah Utara : Rumah Penduduk 

� Sebelah Barat : Masjid Attaqwiem 

� Sebelah Timur  : Jl. Irigasi Utara (PP Raudlatul Qur’an) 

3. Bangunan Fisik 

Adanya bangunan fisik yang meliputi fasilitas gedung dan lainnya 

sangat mempengaruhi dalam menjalankan agenda pendidikan dan proses 

belajar-mengajar (PBM). Bangunan fisik di MTs NU Nurul Huda Semarang 

sudah memenuhi standar. 

Adapun rincian bangunan fisik yang dimiliki  MTs NU Nurul Huda 

Semarang  adalah sebagai berikut: 

 

                                                 
1. Hasil wawancara dengan Drs. Ajma’in Yahya (kepala MTs Nurul Huda Mangkang), 25 

Januari 2011.  
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No. Jenis Volume Keterangan 

1.  Kantor Kepala Madrasah 1 Buah Baik 

2.  Ruang Guru dan TU 1 Buah Baik 

3.  Ruang perpustakaan 1 Buah Baik 

4.  Ruang kelas 14 Buah Baik 

5.  Gudang 1 Buah Baik 

6.  Kamar mandi dan toilet 4 Buah Baik 

7.  Lapangan basket 1 Buah Baik 

8.  Lapangan volley 1 Buah Baik 

9.  Lapangan sepak bola 1 Buah Baik 

10.  Lab. komputer  1 Buah Baik 

11.  Papan nama 1 Buah Baik 

12.  Masjid 1 Buah Baik 

13.  Lab. MIPA 1 Buah Baik 

14.  Ruang keterampilan 1 Buah Baik 

15.  Ruang UKS 1 Buah Baik 

16.  Ruang BK 1 Buah Baik 

17.  Ruang OSIS 1 Buah Baik 

18.  Koperasi 1 Buah Baik 

19.  Mading 1 Buah Baik 

20.  Aula 1 Buah  Baik 

 

4. Visi dan Misi  

Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di MTs NU Nurul Huda 

Semarang  mengacu pada visi dan misi di bawah ini. 

a. Visi 

BELAJAR, BERJUANG, DAN BERTAQWA 
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b. Misi 

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 

peradaban generasi Islam yang bermartabat 

2. Menciptakan kondisi yang mengarah pada peningkatan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT 

3. Memprioritaskan kegiatan amal soleh dan estetika berbusana 

4. Meningkatkan kwalitas out put siswa dengan pelajaran Agama dan 

pelajaran umum (sains) secara bersama-sama disertai dengan 

prakteknya 

5. Memacu motivasi belajar siswa dengan menyediakan buku-buku yang 

di butuhkan 

6. Pengembangan sarana pendidikan  

7. Pengembangan potensi, intelektual, bakat dan minat para siswa dalam 

kegiatan ekstra kurikuler 

8. Mengembangkan budaya toleransi, perdamaian, kritis dan demokratis 

9. Mempersiapkan tenaga yang lebih professional dalam rangka 

meningkatkan mutu keluaran2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2. Hasil wawancara dengan Drs. Ajma’in Yahya (kepala MTs Nurul Huda Mangkang),  25 

Januari 2011. 
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5. Struktur Organisasi 

 
STRUKTUR  MTS NU NURUL HUDA 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENGURUS 
MTs NU NURUL HUDA 

KEPALA MADRASAH 

Ka. TU 

TU 
Perpustakaan 

TU 
Keuangan 

TU 
Administrasi 

Wakil Kepala 
Bidang 

Kesiswaan 

Wakil Kepala  
Bidang 

Pengajaran 
 

BP / BK WALI KELAS 
 

GURU 
 

SISWA 
 

OSIS 
 

Pramuka 
 

KOMITE 

WAKIL KEPALA 
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B. KONDIDI KHUSUS KELAS VIII-B MTS NURUL HUDA MANGKANG 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang.  

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui, dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang, 

berlangsung sebagai berikut: 

a. Pembukaan 

Sebagaimana lazimnya setiap proses pembelajaran, diawali 

dengan salam dan apersepsi oleh guru. Kemudian dilanjutkan dengan 

pertanyaan-pertanyaan singkat kepada siswa dan motivasi. Upaya ini 

dilakukan agar siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran serius 

dan kondusif.3    

b. Metode 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak di 

kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang, yakni dengan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah digunakan guru 

untuk menjelaskan seluruh materi yang ada dalam mata pelajaran akidah 

akhlak. Sedangkan metode tanya jawab digunakan guru untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan, dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

mengeluarkan pendapat jika belum jelas. 

Metode ini menjadi metode utama dalam setiap pembelajaran 

materi akidah akhlak, hal ini karena materi-materi akidah akhlak selalu 

berkaitan dengan pemahaman dan aplikasi.4   

 

 
                                                 

3. Hasil observasi, Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas VIII-B MTs Nurul Huda 
Mangkang, 4 & 11 Januari 2011.    

4. Hasil wawancara dengan Nasrullah, S.Pd.I, (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 
VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang, Selasa 4 Januari 2011.  
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c. Media dan sumber belajaran 

Dalam rangka membantu guru untuk mempermudah pemahaman 

siswa akan materi yang diajarkan, maka media yang dipakai adalah 

papan tulis dan kapur. Sedangkan sumber belajarnya adalah guru dan 

buku paket/ pedoman akidah lainnya sebagai pendukung seperti LKS 

(lembar kerja siswa). Sedikitnya media dan sumber belajar yang 

digunakan dikarenakan sarana-prasarana yang dapat mendukung 

pembelajaran akidah akhlak sangat terbatas, seperti sedikitnya buku 

akidah akhlak yang tersedia di perpustakaan MTs Nurul Huda 

Mangkang.    

d. Evaluasi 

Sebelum pertemuan diakhiri, guru akidah akhlak melakukan 

kegiatan menyimpulkan pelajaran yaitu berupa tanya jawab. Hal ini 

sebagai upaya untuk mengetahui keberhasilannya dalam mengajar, 

tentang pemahaman siswa terhadap materi dan tercapainya tujuan 

pembelajaran.5 

Sebagai tindak lanjut, dari hasil evaluasi akan diketahui berhasil 

tidaknya pembelajaran yang telah berlangsung. Maka dari itu guru 

akidah akhlak selalu melakukan program tindak lanjut berupa: 

- Mengulas materi pada awal pertemuan 

- Melakukan tugas individu. 

 

2. Problematika Pembelajaran Mapel Akidah Akhlak di Kelas VIII-B 

MTs NU Nurul Huda Mangkang 

Dalam proses pembelajaran aqidah akhlak terhadap siswa MTs NU 

Nurul Huda Mangkang ada beberapa problem yang muncul. Diantara yang 

muncul dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas VIII-B adalah: 

                                                 
5. Hasil observasi, Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas VIII-B MTs Nurul Huda 

Mangkang, Selasa, 4 & 11 Januari 2011.       
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a. Problematika yang berhubungan dengan guru aqidah akhlak. 

Problematika yang berhubungan dengan guru aqidah akhlak 

antara lain, Penguasaan dan pengembangan materi oleh guru. Hal ini 

dapat menjadi penghambat keberhasilan proses belajar mengajar. Guru 

semestinya mengupayakan jalan keluar agar guru lebih profesional dalam 

mengajar. Hal ini disebabkan terbatasnya jam/ waktu mengajar, terlalu 

banyak materi yang harus dipelajari, dan kurangnya buku-buku 

penunjang dan sarana fasilitas yang sangat terbatas juga kemampuan 

siswa yang berbeda. 

Di kelas VIII-B MTs NU Nurul Huda Mangkang, problem lain 

selain pengembangan materi oleh guru, yakni masalah pengelolaan kelas, 

diantaranya masalah jumlah siswa yang melebihi kuota kelas, kelas yang 

sempit diisi siswa yang berjumlah 47 siswa, sehingga kelas menjadi sulit 

untuk dikendalikan/ jauh dari kondusif. Kemudian yang menjadi masalah 

lain yakni penggunaan metode pengajaran yang monoton dan 

konvensional (ceramah dan tanya jawab) tanpa diselingi dengan metode 

yang berfariasi, sehingga siswa cenderung merasakan bosan, ngantuk 

bahkan ngobrol sendiri disaat guru menjelaskan materi. Ditambah 

sumber-sumber belajar siswa sangat terbatas, siswa hanya memiliki buku 

lembar kerja siswa (LKS) tanpa buku paket/ pegangan aqidah akhlak. 

Sehingga kurangnya konsentrasi siswa kurang terfokus dalam materi 

pembelajaran.6 

Metode pembelajaran akhlak yang kurang menyenangkan, dan 

penerapan metode yang hanya menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, dan pemberian tugas. Sehingga siswa menjadi bosan, sedang 

modifikasi metode misalnya metode diskusi, demontrasi dan yang lainnya 

jarang digunakan. Siswa merasa bosan bila hanya mendengarkan ceramah 

                                                 
6. Hasil observasi pada saat pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul Huda 

Mangkang, Selasa, 4 & 11 Januari 2011. 
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guru saja. karena setiap materi hanya disampaikan dengan metode 

ceramah dan tanya jawab tanpa dikombinasi dengan metode lain.7 

Kemudian mengenai keteladanan dari para guru dan warga 

masyarakat madrasah dalam pendidikan akhlak masih kurang. Siswa 

melihat dari beberapa sikap guru yang kurang memberikan keteladanan 

terhadap siswa, seperti datang terlambat dan merokok di lingkungan 

madrasah. Kurang adanya kekompakan diantara para guru dalam 

memantau perkembangan perilaku siswa. Hal ini tercermin dari sikap atau 

tindakan dari para guru terhadap siswa yang melakukan pelanggaran atau 

berperilaku kurang sopan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.8  

Adanya kecenderungan orang tua siswa yang menyerahkan 

sepenuhnya pendidikan anak-anaknya kepada Madrasah (guru). 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru mapel terhadap anak yang 

bermasalah baik dalam prestasi maupun perilaku, bahwa mereka kurang 

mendapatkan keteladanan dan pembiasaan dari orang tua di rumah. 

Misalnya kurangnya pengawasan dan pengontrolan perilaku siswa, 

sehingga anak dibiarkan tumbuh dengan sendirinya.9 

b. Problematika yang berhubungan dengan siswa kelas VIII-B MTs 

Nurul Huda Mangkang. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang problematika yang 

berhubungan dengan siswa kelas VIII-B meliputi, problematika tentang 

tingkat pengetahuan peserta didik yang tidak sama. Ini mengakibatkan 

semangat belajar dan pola belajar yang tidak berimbang. Hal ini terkait 

                                                 
7.  Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang, Selasa, 4 Januari 

2011. 
8.  Hasil wawancara dengan Nasrullah, S.Pd.I, (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang), Selasa, 11 Januari 2011. 
9. Hasil wawancara dengan Nasrullah, S.Pd.I, (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang), Selasa, 11 Januari 2011. 
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dengan latar belakang keluarga siswa, kesehatan/ kondisi fisik dan psikis 

siswa, makanan, usia dan keadaan sosial ekonomi orang tua siswa.10 

Masalah yang berhubungan dalam lingkungan keluarga, yakni 

mengenahi ekonomi keluarga (orang tua) yang sebagian besar dari 

kalangan ekonomi kurang mampu, sehingga kurang mendukung proses 

belajar anak-anaknya dalam memberikan fasilitas/ perlengkapan kegiatan 

belajarnya. Tidak hanya itu ekonomi orang tua siswa yang sebagian besar 

dari kalangan menengah-kebawah, maka kurangnya bimbingan bahkan 

tidak ada kesempatan orang tua untuk menemani belajar anak-anaknya, 

itu semua dikarenakan kesibukan untuk bekerja dan lebih diutamakan dari 

pada mengawasi kegiatan belajar putra-putrinya.11 

Dari hasil observasi, terlihat masih adanya siswa yang kurang 

disiplin atau kurang mematuhi peraturan madrasah baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas misalnya siswa yang terlambat masuk sekolah, dan 

dalam berpakaian seragam dan kaos kaki. 

Selanjutnya masih kurangnya sopan santun pada diri siswa MTs 

Nurul Huda Mangkang baik dalam perbuatan maupun perkataan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari sikap siswa yang suka memotong perkataan 

guru yang sedang berbicara, dalam berkomunikasi siswa masih ada yang 

menggunakan bahasa jawa (ngoko) terhadap guru, masih sering dijumpai 

siswa yang lewat di depan guru tanpa salam.12 

Dan pengaruh teman yang kurang baik akhlaknya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh siswa bahwa teman yang kurang baik akhlaknya 

                                                 
10. Hasil wawancaradengan Nasrullah, S.Pd.I, 9Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang), Selasa, 11 Januari 2011 
11. Hasil wawancara dengan siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul 

Huda Mangkang, Selasa, 11 Januari 2011.  
12. Hasil observasi disaat pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul 

Huda Mangkang), Selasa, 4-11-18 Januari 2011.  
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sangat mempengaruhi bagi teman yang lain seperti berkata kotor dan suka 

membuat gaduh, serta berkelahi.13  

c. Problematika yang berhubungan dengan evaluasi. 

Evaluasi yang sering dilakukan pada siswa adalah penilaian hasil 

belajar, biasanya dilakukan di setiap akhir pembahasan satu pokok 

bahasan/ materi. Selain itu test mid semester dan semesteran. Sedangkan 

yang menjadi problem yakni, evaluasi dari ranah afektif (perilaku) dan 

psikomotorik (keterampilan) jarang dilakukan disebabkan keterbatasan 

waktu dan fasillitas yang ada. Evalusai ini seringkali hanya berdasarkan 

apa yang tergantung dalam lembar kerja siswa (LKS) cetakan penerbit, 

sehingga aspek life skill (keterampilan hidup) kurang tersentuh sehingga 

terjadi verbalisme dan akibatnya guru tidak mengetahui kemampuan 

siswa yang sesungguhnya.14 

 

3. Upaya Pemecahan Problematika Pembelajaran Mapel Akidah Akhlak 

Di Kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, bahwa upaya 

yang dilakukan oleh madrasah (guru) untuk mengatasi problematika dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang 

adalah sebagai berikut : 

a. Upaya pemecahan problematika yang berhubungan dengan guru 

aqidah akhlak. 

Upaya pemecahan terhadap problematika yang berhubungan 

dengan penguasaan dan pengembangan materi, yaitu guru lebih aktif lagi 

mencari pemecahannya. Adapun yang dilakukan oleh guru yaitu mencari 

bahan bandingan sebagai sumber pendukung sumber pembelajaran, 
                                                 

13.  Hasil wawancara dengan Siswa kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang, Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak, Selasa, 11 Januari 2011  

14. Hasil observasi dalam pembelajaran aqidah akhlak di kelas VIII-B MTs Nurul Huda. 4-25 
Januari 2011  
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misalnya guru harus memiliki lebih dari dua buku pegangan aqidah 

akhlak serta buku dari penerbit yang berbeda. Disamping itu untuk 

pengembangkan pribadi guru, adalah mengikuti kegiatan Kelompok 

Kegiatan Guru (KKG). Selain itu akan dilakukan sharing sesama guru 

Aqidah akhlak. Dari kegiatan tersebut, dengan harapan dapat diperoleh 

masukan baik materi pembelajaran maupun strategi pembelajaran. 

Dalam kegiatan itu juga berpeluang mengembangkan diri, sebab secara 

bergilir setiap guru diwajibkan tampil dengan strategi dari metode 

pengembangan pengajaran sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa dan 

masalah yang sedang berkembang.15 

Upaya pemecahan terhadap problematika yang berhubungan 

dengan pengelolaan kelas. Dalam hal ini yang dilakukan guru adalah 

membuat rencana pembelajaran untuk setiap pengajaran serta 

menentukan strategi pengajaran yang berbeda untuk setiap pokok 

bahasan apa yang dirancangkan tersebut akan dilaksanakan secara 

benar.16 

Untuk metode, guru mengadakan kombinasi metode misalnya 

metode caramah, tanya jawab, diskusi, disamping itu pengajaran dengan 

tutor sebaya/ belajar melalui tukar delegasi antar kelompok (Jigsaw 

learning) dilaksanakan. Maksudnya untuk setiap jam pertemuan guru 

meminta seorang siswa untuk mengantarkan pokok bahasan dan 

menjelaskan sesuai dengan kemampuan mereka (yang sebelumnya sudah 

diberi tahu materi yang akan dipelajari sekarang, di waktu akhir 

pertemuan yang lalu). Setelah itu dilanjutkan dengan penjelasan guru 

                                                 
15. Hasil wawancara dengan Nasrullah, S.Pd.I, (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang), Selasa, 18 Januari 2011 
16. Hasil wawancara dengan Nasrullah, S.Pd.I, (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang), Selasa, 18 Januari 2011.  
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untuk mengembangkan bahasan tersebut.17 Berkaitan dengan metode 

pengajaran akhlak yang kurang menyenangkan, selama ini siswa masih 

bersikap pasif yaitu siswa hanya mendengarkan saja tanpa ada reaksi 

timbal balik antara siswa dan guru. Dari sikap siswa yang demikian ini 

menunjukkan bahwa siswa belum berusaha untuk mencari solusi atas 

permasalahannya. 

Berkenaan dengan solusi mengenai keteladanan dari para guru 

dan warga masyarakat madrasah dalam pemberian pendidikan akhlak, 

yang dapat dilakukan siswa yaitu mereka (siswa) mengharapkan dari 

sikap guru seharusnya dapat dijadikan panutan bagi siswa-siswinya. 

Mereka selama ini belum berani mengambil sikap untuk mengutarakan 

isi hatinya (menyampaikan saran) kepada guru yang belum menunjukkan 

sikap teladan sebagai guru.18 

Kemudian terkait dengan kurangnya kekompakan diantara para 

guru dalam memantau perkembangan perilaku siswa, upaya yang 

dilakukan yaitu mencoba menjalin kekompakan diantara guru. Dalam hal 

ini telah diupayakan dengan mengadakan rapat koordinasi diantara para 

guru dibawah koordinasi kepala madrasah. Upaya tersebut telah 

terlaksana dengan terlibatnya semua guru dalam memantau perilaku 

siswa. Misalnya dalam setiap kelas disediakan buku catatan perilaku 

siswa yang melakukan pelanggaran, sehingga setiap guru berperan aktif 

memberikan informasi perkembangan perilaku siswa.19 

 

 

                                                 
17. Hasil observasi pada saat pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul Huda 

Mangkang, Selasa, 25 Januari 2011.  
18. Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang. 4 Januari 2011.  
19. Hasil wawancara dengan Nasrullah, S.Pd.I, (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang), Selasa, 18 Januari 2011 
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b. Upaya pemecahan problematika yang berhubungan siswa kelas 

VIII-B MTs Nurul Huda Mangkang. 

Upaya pemecahan terhadap problematika yang berhubungan 

dengan tingkat pengetahuan siswa. Disebabkan latar belakang keluarga 

siswa yang berbeda, maka yang dilakukan guru adalah dengan membuat 

jurnal kegiatan harian dan dikumpulkan setiap satu minggu sekali.20 

Melihat masih adanya siswa yang kurang disiplin dan kurang 

mematuhi peraturan madrasah, upaya/ cara yang dapat ditempuh oleh 

guru dan anggota masyarakat madrasah lainnya yaitu dengan 

mensosialisasikan arti disiplin dan pentingnya mematuhi peraturan 

madrasah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini dilakukan 

diantaranya melalui kegiatan ekstra kurikuler seperti kepramukaan, dan 

paskibra. Sebagai tindak lanjut dari upaya di atas yaitu dengan 

memberikan sangsi bagi siswa yang melanggar. Sebagai koordinator 

dalam pelaksanaan sangsi yaitu guru mapel aqidah akhlak bersama wali 

kelas dan hal tersebut sudah dikoordinasikan dengan MTs Nurul Huda 

Mangkang. Upaya yang ditempuh oleh pihak madrasah (guru) sudah 

terlaksana, akan tetapi masih ada juga siswa yang kurang disiplin atau 

kurang mematuhi peraturan madrasah.21 

Berkaitan dengan masih kurangnya sopan santun pada diri siswa 

MTs Nurul Huda Mangkang baik dalam perbuatan maupun dalam 

perkataan. Upaya yang dilakukan oleh guru yaitu berusaha semaksimal 

mungkin dengan memperbaiki proses pembelajaran akhlak dengan 

memberikan pengertian terhadap siswa baik dari sisi materi pendidikan 

maupun sisi keteladanan. Misalnya siswa yang suka memotong perkataan 

guru, itu adalah perbuatan yang kurang terpuji dan sebaiknya dianjurkan 
                                                 

20. Hasil observasi pada saat pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul Huda 
Mangkang, Selasa, 25 Januari 2011   

21. Hasil observasi pada saat pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul Huda 
Mangkang, Selasa, 25 Januari 2011   
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berbicara setelah mendapat izin dari guru. Upaya yang dilakukan ada 

yang berhasil dan ada yang belum berhasil, karena sangat dipengaruhi 

karakter masing-masing siswa. ada yang dinasehati satu kali kemudian 

sadar dan adapula yang dinasehati beberapa kali belum juga sadar dan 

berubah.22 

Upaya yang dilakukan siswa dalam menghadapi pengaruh teman 

yang kurang baik akhlaknya yaitu siswa berusaha untuk menghindari 

lingkungan pergaulan yang kurang baik dan berusaha memilih teman 

yang baik. Misalnya dengan menjauhi teman yang sering berkata kotor, 

teman yang suka membuat kegaduhan dan mempunyai hobi berkelahi. 

Dan upaya ini sudah cukup berhasil dan efektif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Dengan berbagai upaya yang telah ditempuh baik 

oleh pihak madrasah (guru) maupun siswa ada yang sudah cukup 

berhasil, namun adapula yang belum berhasil secara maksimal. Untuk itu 

problem yang belum terselesaikan tersebut masih perlu dicarikan solusi, 

sehingga problem tersebut dapat teratasi. 

c. Upaya pemecahan problematika yang berhubungan evaluasi. 

Upaya pemecahan terhadap problematika yang berhubungan 

dengan evaluasi. Pemecahan  problematika yang berhubungan dengan 

evaluasi yaitu dengan mengadakan pre-test dan apersepsi serta materi 

pengantar sebelum mengajar/ sebelum menjelaskan pokok bahasan 

tertentu dan mengadakan post test setiap selesai mengajar. Alat evaluasi 

disesuaikan dengan kemampuan anak didik disamping test secara 

tertulis juga test secara lisan dan ketrampilan ibadah.23 

 

                                                 
22. Hasil observasi pada saat pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul Huda 

Mangkang, Selasa, 25 Januari 2011   
23. Hasil observasi pada saat pembelajaran akidah akhlak kelas VIII-B MTs Nurul Huda 

Mangkang, Selasa, 25 Januari 2011.  


